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Abstract

The limitations of wired network infrastructure often hinder the provision of internet services in educational
environments. SMK NU Ungaran faces such a challenge, as its new building is separated from the main
building by a river, making cable installation impractical. This community service project aims to
implement a 5 GHz wireless Point-to-Point (PtP) network system using Grid Antennas and Mikrotik
RBLHG-5nD devices to distribute internet access from the main building to the new one. The
implementation method includes site surveying, network design, device installation, router configuration,
and network performance testing. The results show that the PtP network operates stably with an average
signal strength of -35 dBm and an SNR of 78 dB, providing internet access with an average download speed
of 7.59 Mbps and upload speed of 8.89 Mbps at the receiving building. This implementation successfully
enhances internet accessibility for teachers and students, thereby supporting digital learning activities at
SMK NU Ungaran.
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Abstrak

Keterbatasan infrastruktur jaringan kabel sering menjadi kendala dalam penyediaan layanan internet di
lingkungan pendidikan. SMK NU Ungaran memiliki gedung baru yang terpisah dari gedung utama oleh
sungai, sehingga instalasi kabel menjadi tidak memungkinkan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
menerapkan sistem jaringan wireless Point to Point (PtP) pada frekuensi 5 GHz dengan menggunakan
Antena Grid dan perangkat Mikrotik RBLHG-5nD untuk mendistribusikan akses internet dari gedung
utama ke gedung baru. Metode pelaksanaan meliputi survei lokasi, perancangan jaringan, instalasi
perangkat, konfigurasi router, serta pengujian kualitas layanan jaringan. Hasil kegiatan menunjukkan
jaringan PtP mampu beroperasi secara stabil dengan kekuatan sinyal rata-rata -35 dBm dan SNR 78 dB,
serta mampu menyediakan layanan internet dengan kecepatan download rata-rata 7,59 Mbps dan upload
8,89 Mbps pada gedung penerima. Implementasi jaringan ini berhasil meningkatkan akses internet bagi
guru dan siswa serta mendukung kegiatan pembelajaran digital di SMK NU Ungaran.

Kata Kunci: Nirkabel, Point to Point, Antena Grid, Mikrotik RBLHG-5nD, Frekuensi 5 GHz..

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi menuntut sekolah untuk menyediakan akses

internet yang stabil sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar. Namun, tidak semua
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sekolah memiliki infrastruktur yang memadai. SMK NU Ungaran mengalami kendala
dalam mendistribusikan jaringan internet ke gedung baru yang letaknya terpisah dari
gedung utama oleh sungai. Instalasi kabel jaringan tidak dapat dilakukan karena
hambatan geografis dan biaya konstruksi yang tinggi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan solusi alternatif yang efisien,
stabil, dan mudah diterapkan. Jaringan wireless Point to Point merupakan salah satu solusi
yang mampu menghubungkan dua lokasi secara nirkabel dengan memanfaatkan antena
directional ber-gain tinggi serta perangkat router khusus pada frekuensi 5 GHz. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk membantu SMK NU Ungaran dalam membangun dan
memanfaatkan jaringan PtP sehingga akses internet dapat tersedia merata antar gedung

untuk mendukung proses pembelajaran.
METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa tahap sebagai berikut:
1. Survei Lokasi
Pengukuran jarak antargedung dilakukan menggunakan Google Maps untuk

memastikan line of sight (LoS) tidak terhalang bangunan atau pepohonan
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Gambar 1. Pengukuran jarak gedung A dan gedung B melalui google maps
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Gambar 2. Peta kontur elevasi

2. Perancangan Sistem
Pemilihan perangkat dilakukan berdasarkan kebutuhan jangkauan dan stabilitas

sinyal. Topologi jaringan disusun dari gedung A (pemancar) ke gedung B (penerima).
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Gambar 3. Rancangan topology infrastruktur menggunakan antena grid
dan mikrotik RBLHG-5nD

PC/Laptop

3. Instalasi Perangkat
e Groove dan Antena Grid dipasang di gedung A sebagai pemancar.
e Mikrotik RBLHG-5nD dipasang di gedung B sebagai penerima.
e Access Point tambahan digunakan untuk distribusi lokal.
4. Konfigurasi Jaringan
Konfigurasi dilakukan menggunakan Winbox dengan pengaturan mode Bridge, NAT,
dan DHCP sesuai kebutuhan.
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6. Pengujian Jaringan
Pengujian dilakukan menggunakan metode ping, speedtest, dan pengukuran
bandwidth Tx/Rx.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi jaringan PtP menghasilkan kinerja sebagai dapat dilihat seperti Tabel 1.
Tabel 1. Implementasi jaringan PtP

Parameter Hasil
Kekuatan Sinyal (Rx) -35dBm
SNR 78 dB

54,6
Bandwidth Tx

Mbps

57,47
Bandwidth Rx

Mbps
Download (AP 7,59
Gedung B) Mbps
Upload (AP Gedung8,89
B) Mbps

Jaringan beroperasi stabil tanpa packet loss dengan waktu respon rata-rata 24 ms
saat ping ke server eksternal. Akses internet dapat digunakan untuk pembelajaran online,

administrasi sekolah, dan kebutuhan multimedia.
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Gambar 4. Grafik perbandingan bandwidth
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Gambar 5. Hasil akhir pemasangan perangkat Wireless PtP

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil menerapkan jaringan wireless Point to Point
berbasis frekuensi 5 GHz di SMK NU Ungaran. Sistem yang dibangun mampu
memberikan akses internet yang stabil ke gedung baru tanpa perlu membangun
infrastruktur kabel. Jaringan yang dihasilkan terbukti mendukung kebutuhan
pembelajaran digital dan administrasi sekolah. Kegiatan lanjutan dapat berupa pelatihan

pengelolaan jaringan bagi staf sekolah agar sistem dapat dipelihara secara mandiri.
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Gambar 6. Kegiatan Pengabdian Masayarat di SMK NU Ungaran Kab. Semarang
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